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Abstrak: Kurangnya informasi mengenai pencatatan transaksi keuangan seringkali
menjadi masalah bagi pelaku usaha terutama UMKM. Hal ini berdampak pada sulitnya
mengukur kinerja keuangan dan menghambat pengembangan usaha yang menggunakan
dana hibah maupun pinjaman bank. IAl telah mengeluarkan SAK EMKM untuk membantu
para pelaku usaha untuk membuat laporan keuangan secara sederhana namun memenuhi
tetap memenuhi standar untuk mendapatkan pendanaan atau investasi tambahan dari
pihak ketiga. Target PKM kami yaitu para pelaku usaha dari Asosiasi Pengusaha Pemula
Sukses Indonesia (ASOPPSI) yang notabene masih awan dalam penyusunan laporan
keuangan.

Kata Kunci: Kompetensi UMKM, Pembukuan Sederhana

Abstract: Lack of information regarding recording financial transactions is often a problem
for business actors, especially MSMEs. This has the impact of making it difficult to measure
financial performance and hampering business development using grants or bank loans.
IAl has issued SAK EMKM to help business actors to prepare financial reports in a simple
but compliant manner to obtain additional funding or investment from third parties. Our
PKM target is business actors from the Indonesian Association of Successful Beginner
Entrepreneurs (ASOPPSI) who incidentally are still cloudy in preparing financial reports.
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Pendahuluan

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2008, usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha di semua sektor ekonomi. UMKM memiliki kriteria berdasarkan jumlah kekayaan,
pendapatan, dan karyawan. UMKM adalah pendorong kebangkitan ekonomi negara melalui tiga
peran utama seperti sarana pemerataan ekonomi, sarana menurunkan tingkat kemiskinan dan
sarana pemasukan devisa negara.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian
Indonesia. UMKM menyumbang sekitar 60% dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan
menyerap lebih dari 90% tenaga kerja. Namun, UMKM di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan, salah satunya adalah keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam
pengelolaan keuangan. Pembukuan sederhana merupakan salah satu aspek penting dalam
pengelolaan keuangan UMKM. Pembukuan sederhana dapat membantu UMKM untuk:
mengelola keuangan dengan lebih baik, mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat, dan
meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kompetensi
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UMKM dalam menyusun pembukuan sederhana.

Di Tangerang Selatan, terdapat sekitar 100.000 UMKM yang tersebar di berbagai bidang
usaha, seperti perdagangan, jasa, dan industri. Namun, UMKM di Tangerang Selatan masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses terhadap permodalan, teknologi,
dan informasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing
UMKM di Tangerang Selatan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui
pengabdian kepada masyarakat (PKM).

PKM adalah kegiatan yang dilakukan oleh perguruan tinggi untuk menerapkan ilmu dan
teknologi secara langsung kepada masyarakat. PKM dapat dilakukan dalam berbagai bentuk,
seperti pelatihan, pendampingan, dan penelitian. PKM dengan target UMKM dari Asosiasi
Pengusaha Pemula Sukses (ASOPPSI) Tangerang Selatan bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas dan daya saing UMKM di Tangerang Selatan.

Metode

Kegiatan berbasis pengabdian kepada masyarakat ini mengusung skema kemitraan
masyarakat dan bekerjasama dengan UMKM dari Asosiasi Pengusaha Pemula Sukses
Indonesia (ASOPPSI) Tangerang Selatan. Bentuk kegiatan yang akan dilakukan, diantaranya:
Edukasi Pembukuan Sederhana dan Pendampingan Usaha. Kegiatan akan dipadatkan selama
1 hari, yakni pada hari Jumat, 10 November 2023. Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini
dibagi menjadi tiga (3) bagian, diantaranya: tahap pendahuluan, tahap pelaksanaan dan tahap
evaluasi.

Tahap Pendahuluan, adalah tahapan fact-finding apa yang menjadi kebutuhan mitra
pengabdian. Tahap ini merupakan tahapan mencari kebutuhan apa yang menjadi masalah
mitra, apa tantangan yang dihadapi mitra, serta apa saja analisis kebutuhan spesifik yang
diharapkan mitra.

Tahap Pelaksanaan, tahapan ini terdiri dari pelaksanaan pra kegiatan, dan pelaksanaan
saat kegiatan. Tahapan pelaksanaan pra kegiatan adalah tahapan merumuskan formulasi
kegiatan apa yang relevan untuk menjawab masalah mitra. Selanjutnya pada tahapan
pelaksanaan saat kegiatan adalah melakukan edukasi tentang pembukuan sederhana.
Tahapan ini adalah tahapan implementasi praktis kegiatan PKM yang dilakukan. Kegiatan PKM
dilaksanakan secara padat dalam 1 hari, kegiatan 1 hari adalah kegiatan edukasi dan
pendampingan usaha secara singkat. Untuk pendampingan usaha secara berkelanjutan dapat
dilakukan setelah kegiatan acara PKM.

Tahap Evaluasi, tahapan ini merupakan tahapan monitoring efektifitas kegiatan yang
dilakukan. Pendekatan evaluasi yang dilakukan adalah melalui pre-test dan post-test. Pre-test
merupakan pendekatan untuk menguji pemahaman audience sebelum kegiatan dilakukan.
Sementara post-test kami lakukan untuk menguji pemahaman audience setelah serangkaian
kegiatan kami lakukan. Kami membuat pre-test dan post-test sesuai dengan kaidah materi dan
kegiatan yang kami formulasikan. Pre-test dan post-test dapat menjadi bagian dari ukuran
kuantitatif apakah peserta mendapatkan peningkatan aspek kognisi, skill, ataupun sikap yang
relevan.
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mengumpulkan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh UMKM di ASOPPSI, adapun permasalahan yang dihadapi
antara lain sebagai berikut:

1. Format pencatatan pengeluaran dan pemasukan hasil penjualan yang baik dan benar

2. Bentuk dan jenis laporan keuangan yang harus dibuat untuk memenuhi standar bank
(pengajuan kredit usaha)

3. Kapan sebaiknya pencatatan dilakukan

4. Apa saja yang harus dicatat, jika uang yang digunakan untuk usaha masih tercampur
dengan penggunaan pribadi

Pemecahan masalah direalisasikan melalui kegiatan pengabdian masyakat berbentuk
pendampingan usaha berbasis edukasi pembukuan sederhana. Kegiatan dilakukan secara
offline, pemateri merupakan dosen akuntansi yang juga memahami teknis pembukuan dan
laporan keuangan. Jumlah pelaku usaha pada PKM Kkali ini sebanyak 17 UMKM. ASOPPSI
merupakan komunitas UMKM pemula di Tangerang Selatan dengan misi sukses dalam
pengembangan usaha. Pelaku UMKM yang tergabung dalam ASOPPSI memiliki produk dan
layanan yang beragam, memfokuskan pada pemasaran online.

Dari hasil tanya jawab dan diskusi pada saat pelatihan berlangsung ditemukan beberapa
permasalahan di atas, yang sebenarnya dapat diselesaikan dengan menerapkan kedisplinan
dalam mencatat transaksi pemasukan dan pengeluaran dari usaha mereka. Pada saat pelatihan
pun narasumber memberikan format pembukuan sederhana yang dapat dengan mudah diisi
oleh pelaku usaha. Harapannya dengan adanya format pembukuan sederhana ini, pelaku
UMKM dapat lebih aware dengan pengelolaan laporan keuangan usaha dan tertib dalam
membuat pencatatan sehingga dapat meningkatkan kualitas dan daya saing usahanya.

| ‘ | | : "'. A'v‘ o ‘ b

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan ASOPPSI

Banyaknya pertanyaan dari peserta menandakan bahwa kurangnya informasi terkait
pembukuan dan pelaporan keuangan pada UMKM benar adanya dan pelatihan ini terbukti
membantu pelaku usaha untuk lebih aware tentang pencatatan transaksi usahanya.
Berkembangnya sebuah usaha tidak hanya dilihat dari seberapa terkenalnya sebuah brand
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melainkan harus dibuktikan juga dengan kinerja keuangan yang dapat diukur laba ruginya.

Pelatihan membuat pembukuan sederhana ini, setidaknya memberikan gambaran
kepada pelaku usaha untuk mencatat setiap transaksi pengeluaran dan pemasukan yang
berkaitan dengan usaha agar kinerjanya dapat diukur. Pelaku usaha setelah mengikuti
pelatihan ini merasa terbantu dalam menyusun dan memilah transaksi pengeluaran terkait
usaha, apalagi terdapat format excel yang diberikan untuk diterapkan sebagai alternatif
pembukuan harian.

Kesimpulan

Pelaku UMKM selalu haus akan informasi yang berkaitan dengan perkembangan usaha,
sehingga adanya PKM ini disambut antusias oleh peserta. Selain mendapatkan ilmu tentang
pembukuan sederhana, peserta juga mendapatkan pendampingan terkait pencatatan transaksi
dan pelaporan keuangan untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan serta kemajuan
usaha dari segi pendanaan eksternal.
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